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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan tentang evaluasi 

penyimpanan vaksin di puskesmas induk Kabupaten Sukoharjo dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Penyimpanan vaksin pada 12 puskemas induk di Kabupaten Sukoharjo 

mengacu pada pengelolaan cold chain meliputi suhu penyimpanan 2-8℃, jarak 

antar vaksin 1-2 cm, tidak dijumpai vaksin sisa yang terbuka, terdapat 

thermometer yang berfungsi baik, peletakan vaksin berdasarkan sifat heat 

sensitive dan freeze sensitive, pencatatan rutin setiap kondisi vaksin, pencatatan 

suhu sebanyak dua kali sehari setiap pagi dan sore, pencatatan keluar 

masuknya vaksin secara terperinci menurut jumlah, nomor batch dan tanggal 

kadaluwarsa mayoritas dalam kategori baik. 

2. Proses penyimpanan vaksin pada 12 puskesmas induk Kabupaten Sukoharjo 

pada bulan Maret 2019 belum sesuai Kepmenkes dan WHO karena ada 

beberapa puskesmas yang belum memenuhi syarat. 

 

B. Saran 

1. Diharapkan petugas pengelola dapat ditambah jumlahnya agar dalam 

menjalankan tugasnya sebagai petugas imunisasi, pelaksana cold chain dan 

pengelola program imunisasi dapat dilakukan dengan maksimal.
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2. Perlu meningkatkan pencatatan setiap kondisi, perawatan, pembersihan dan 

perbaikan peralatan (logbook) meliputi pemeliharaan mingguan dan bulanan. 

3. Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang evaluasi penyimpanan vaksin di 

pelayanan kesehatan lainnya seperti di rumah sakit, bidan praktik swasta atau 

unit pelayanan kesehatan lain yang menyediakan program imunisasi. 
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